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BAB III PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 Dalam melaksanakan kerja magang, penulis diposisikan sebagai Database 

Administrator di tim yang sedang menjalankan pembuatan sebuah proyek yang 

cukup besar. Proyek tersebut adalah proyek Berleha dimana proyek ini berfokus 

kepada model B2B. Keluaran dari proyek ini adalah sebuah aplikasi untuk 

penjualan tiket pesawat kepada sub-agen dengan harga yang bersaing jika 

dibandingkan dengan para pesaingnya. Penulis mendapat bimbingan dan 

koordinasi dari Bapak Eric Elkana Tarigan, selaku Project Manager dan Bapak 

Halim selaku Database Administrator yang dikirim untuk membantu dalam 

proyek ini. 

 Tugas utama dari seorang Database Administrator adalah membuat dan 

memastikan sebuah database yang digunakan dapat berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan fungsi yang seharusnya. Selain itu sebagai seorang Database 

Administrator juga harus dapat mengoptimalkan sebuah server dari database 

tersebut agar dapat berjalan dengan ringan dan memastikan data yang masuk dan 

keluar benar adanya sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dari user itu sendiri. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

 Tugas-tugas yang dilakukan oleh penulis selama melakukan kerja magang 

di PT Perkasa Pilar Utama sebagai Database Administrator adalah: 

Administrasi database..., Felix Adrianto, FTI UMN, 2015
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1. Pengenalan Proses Bisnis 

Penulis mempelajari proses bisnis yang digunakan dalam proyek ini. 

Dengan mempelajari proses bisnis ini, akhirnya penulis tahu apa yang 

ingin dicapai dan kebutuhan database seperti apa yang ingin dicapai. 

2. Pengenalan Schema Database 

Schema dari sebuah database sangat penting untuk dipelajari karena dalam 

sebuah database, setiap table dapat saling berhubungan satu dengan 

lainnya. 

3. Latihan Pembuatan Procedure dan Job 

Procedure sendiri adalah sebuah script dari awal hingga akhir yang 

disusun menjadi satu yang dibuat guna mencapai suatu tujuan (contoh: 

procedur untuk melakukan update status pesanan). Sedangankan job 

sendiri adalah sebuah scheduler dimana kita dapat menentukan sebuah 

procedure kita kapan akan berjalan dan kapan akan berhenti secara 

otomatis. 

4. Pengenalan Jenis-Jenis Partisi di Oracle 

Karena adanya permintaan agar database dapat berjalan dengan cepat, 

maka penulis dan Bapak Helmi mencoba mendalami jenis partisi yang 

mana yang pas dan dapat diterapkan dalam proyek ini. 

5. Pembuatan Partitioning Interval Table Master 

Pembuatan Partitioning Interval pada Table Master sendiri bertujuan 

untuk memenuhi permintaan dari user agar database berjalan dengan 

cepat dan data H-2 dari hari ini sudah tidak dibaca kembali. 
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6. Pembuatan Procedure dan Job Update Status Expired 

Penulis membuat script ini yang nantinya dapat digunakan dalam beberapa 

table seperti table pemesanan tiket maupun untuk pengisian saldo. 

7. Pembuatan Script Melakukan Check Terhadap Double Booking 

Di sini penulis diminta langsung oleh Project Manager untuk membuat 

sebuah query/script yang nantinya akan dimasukkan kedalam aplikasi 

Berleha supaya tidak terjadi double booking. 

8. Pembuatan Table Master Komisi dan Melakukan Kontrol Inputan 

Disini penulis melakukan design table database untuk table master komisi 

supaya pada saat komisi berubah dapat dilihat dan diperbaiki dengan 

mudah. 

9. Menghitung Besaran Komisi dan Menginput ke Dalam Table Komisi 

Penulis melakukan check besaran komisi yang diberikan oleh setiap 

maskapai yang bekerja sama dengan kita dan memasukkannya ke dalam 

database untuk setiap route penerbangannya. 

10. Pembuatan Query Insert Seluruh Data 

Penulis melakukan export seluruh isi data dalam database tersebut dan 

menjadikannya sebuah query insert guna untuk melakukan pencadangan 

data maupun untuk melakukan refresh data ketika melakukan UAT. 

11. Dokumentasi Database 

Penulis membuat dokumentasi untuk databasenya tersebut berupa seluruh 

query yang ada di databasenya guna untuk dianalisa dan menjaga – jaga 

jika sewaktu – waktu database-nya terjadi crash. 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Pengenalan Proses Bisnis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3.1.1 Tampilan Awal Aplikasi Berleha 

  Pekerjaan pertama yang penulis lakukan adalah mempelajari 

proses bisnis yang digunakan saat ini. Proyek Berleha ini awalnya adalah 

sebuah bisnis yang bergerak dalam bidang B2C (Business to Customer). 

Dalam proyek aplikasi untuk berleha sendiri diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan setiap masyarakat yang ingin melakukan traveling ke mana 

pun. Harapan dan rencana awal dari proyek ini adalah terdapat sebuah 

tempat (Berleha) dimana setiap orang dapat memesan tiket pesawat 

sekaligus memesan hotel maupun kendaraan seperti taxi. 

  Setelah sampai pada setengah perjalanan pembuatan aplikasi, 

pihak manegement memutuskan untuk merubah arah menjadi B2B 

(Business to Business) dimana kita membuka jasa untuk orang – orang 

dapat bergabung menjadi sub-agen kita. 
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  Dengan model bisnis ini diharapkan pendapatan yang diperoleh 

menjadi lebih baik jika dibandingkan dengan model B2C. Akan tetapi 

tidak tertutup kemungkinan bahwa suatu saat model B2C-nya akan 

dijalankan juga agar sesuai dengan namanya Berleha. Pengambilan nama 

Berleha sendiri memiliki tujuan yaitu agar orang dapat berleha – leha / 

santai ketika ingin melakukan travel ke mana pun karena di dalam satu 

aplikasi ini menyediakan seluruh kebutuhan dari pemesanan tiket pesawat, 

tiket hotel hingga untuk transportasi seperti penyewaan mobil. 

 

3.3.2 Pengenalan Schema Database 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3.2.1 Schema Database Berleha 

  Pekerjaan berikutnya yang penulis terima adalah pengenalan 

schema database yang digunakan pada proyek Berleha ini. Dapat kita lihat 
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bahwa dalam schema ini memiliki banyak sekali table yang harus dikelola 

secara baik. Tetapi selama penulis melakukan kerja magang, hanya ada 

beberapa table yang menjadi fokus utama, yaitu table 

BOOKING_FLIGHT, BOOKING_FLIGHT_DETAIL, 

FLIGHT_CLASS_FARE, FLIGHT_CLASS_FARE_AIRASIA dan 

seluruh table yang mengandung kata FLIGHT_CLASS_FARE. 

Table – table tersebut menjadi fokus kita pada Database 

Administrator dikarenakan table – table tersebut setiap detik akan 

bertambah datanya secara signifikan sehingga dikawatirkan dapat 

memperlambar kinerja server dari Berleha ini sendir. 

  Selain adanya schema utama ini yaitu VWR, kita juga 

menggunakan sebuah schema lagi yaitu BIG_TRANS. Dalam schema ini 

mengatur jumlah besaran komisi yang diterima oleh setiap sub-agen yang 

mendaftar di Berleha ini dan berhasil menjual tiket. 

 

3.3.3 Latihan Pembuatan Procedure dan Job 

  Penulis diharuskan mengerti dan dapat membuat sebuah procedure 

dan job yang kemudian dijalankan di server. Penulis melakukan 

pembelajaran secara online melalui situs resmi dari Oracle. Setelah 

mengerti dan memahami konsep dasar dari procedure dan job, barulah 

penulis mencoba untuk menjalankannya di server dan berhasil berjalan. 

Berikut adalah hasil uji coba pembuatan procedure dan job yang penulis 

buat. 
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Gambar 3.3.3.1 Latihan Pembuatan Procedure dan Job 

 

3.3.4 Pengenalan Jenis – Jenis Partisi di Oracle 

  Bapak Eric meminta kepada penulis untuk dibuatkan sebuah script 

yang dapat menghapus data H-2 sejak hari ini dari table 

FLIGHT_CLASS_FARE secara berkala dengan tujuan server tidak 

menjadi berat. Setelah berdiskusi cukup panjang, pada akhirnya kita semua 

memutuskan untuk tidak menghapus satu data pun yang ada di database 

Oracle karena dapat membuatnya menjadi tidak stabil. 

  Jalan keluar yang kita pilih adalah dengan melakukan partisi pada 

table FLIGHT_CLASS_FARE. Partisi ini bertujuan untuk memisahkan 
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secara otomatis data yang sudah tidak digunakan agar tidak muncul ketika 

terjadi proses select di database. 

  Setelah penulis melakukan pembelajaran terhadap beberapa jenis 

partisi yang disediakan oleh Oracle, pada akhirnya penulis dan tim 

database memilih menggunakan Partitioning Invertal berdasarkan waktu, 

sangat memenuhi kebutuhan Bapak Eric. 

 

3.3.5 Pembuatan Partitioning Interval Table Master 

 Gambar 3.3.5.1 di bawah ini adalah sebuah potongan sebuah 

potongan query yang membuat sebuah table menjadi terpartisi secara 

otomatis berdasarkan waktu yang telah ditentukan. Penulis membuat satu 

buah table dapat melakukan partisi secara otomatis selama lima tahun 

terhitung sejak tahun ini. 

 Seluruh data yang masih berada di tahun 2015 akan secara 

otomatis masuk ke dalam sebuah tablespace yang bernama 

FLIGH_CLASS_FARE_2015, untuk data di tahun 2016 akan masuk ke 

dalam tablespace FLIGHT_CLASS_FARE_2016 dan begitu seterusnya 

hingga di tahun ke lima yaitu tahun 2020. 

 Dengan adanya partisi ini data yang tampil ketika kita melakukan 

fungsi select akan tersusun secara rapi berdasarkan tahunnya. Cotohnya 

jika kita ingin melihat data – data penerbangan di tahun 2015, maka kita 

tinggal memilih data di tablespace yang tahun 2015 dan secara otomatis 

data di tahun – tahun yang lain tidak akan tampil. Dengan begini harapan 
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untuk membuat beban server menjadi lebih ringan berhasil dan data 

semuanya tersimpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3.5.1 Script Pembuatan Partisi Interval 

Dapat kita lihat pada potongan query  tersebut setiap data yang 

berada di bawah tahun yang telah kita tentukan akan masuk ke tablespace 

yang telah kita buat sebelumnya. Jumlah ingin seberapa banyak tahun 

yang kita buat tergantung dari permintaan (tidak dibatasi oleh Oracle). 

 

3.3.6 Pembuatan Procedure dan Job Update Status Expired 

 Setelah table menggunakan partisi secara tahunan, Bapak Eric 

merasa masih kurang sempit dalam melakukan seleksi waktunya. Setelah 

dirundingkan beberapa saat, solusi yang diambil adalah adanya sebuah 
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kolom baru yaitu STATUS_PARTITION dimana di dalamnya 

mengandung satu buah karakter yaitu O (expired) atau N (aktif). 

 Penulis diminta untuk membuat sebuah procedure untuk 

melakukan update dari status tersebut berdasarkan hari maupun 

penerbangan yang sudah dilaksanakan dan procedure tersebut dijalankan 

secara otomatis secara harian dengan ketentuan seluruh penerbangan yang 

telah berhasil tetapi telah lewat dua hari sejak hari ini dan masih berstatus 

N, secara otomatis statusnya akan berubah menjadi O.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3.6.1 Script Procedure Update Status Partisi 

Setelah semua persyaratan tersebut dibuat, akhirnya penulis buat 

dan dijalankan di server. Hasil dari script tersebut akan menjadi seperti 

gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

Administrasi database..., Felix Adrianto, FTI UMN, 2015



	 24	

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3.6.2 Hasil Query Update Status Partisi 

 Dapat kita lihat perbedaan antara data yang masih berstatus O dan 

N. Semua data yang berstatus O akan secara otomatis tidak muncul saat 

proses select berjalan kecuali dibutuhkan penarikan data khusus jika 

terjadi suatu masalah dikemudian harinya. 

 

3.3.7 Pembuatan Query Melakukan Check Terhadap Double Booking 

 Terdapat dua buah masalah utama dalam bisnis travel seperti ini. 

Yang pertama adalah adanya kesalahan harga yang tampil ke publik baik 

terlalu rendah atau terlampau tinggi. Dan masalah yang kedua adalah 

terjadinya double booking. Double booking sendiri adalah suatu keadaan 

dimana seseorang memesan sebuah tiket dengan data diri yang sama untuk 

jalur penerbangan yang berbeda di waktu yang bersamaan. 
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 Untuk mencegah hal itu terjadi, penulis membuat sebuah script 

yang dijalankan secara otomatis oleh aplikasi yang selalu melakukan 

pencegahan ketika seseorang secara tidak sengaja maupun disengaja 

melakukan double booking tersebut.  

 

Gambar 3.3.7.1 Script Constraint Table 

Hasil dari script tersebut yang telah diimplementasikan ke dalam aplikasi 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3.7.2 Double Booking Detected 

 Seperti yang dapat kita lihat pada gambar 3.3.7.2 tersebut ketika 

seseorang ingin melakukan double booking, aplikasi akan secara otomatis 

mendeteksi dan tidak dapat melakukan booking. 

 

Administrasi database..., Felix Adrianto, FTI UMN, 2015



	 26	

3.3.8 Pembuatan Table Master Komisi dan Melakukan Kontrol 

Inputan 

 Pekerjaan tambahan yang penulis dapatkan adalah membuat table 

master untuk besaran komisi yang nantinya akan dimasukkan datanya 

secara otomatis oleh aplikasi Berleha. Tujuan awal dibuatnya table ini 

adalah untuk menghitung besaran komisi yang nantinya akan kita terima 

dari setiap maskapai.  

 Setelah penulis menyelesaikan pembuatan table ini, ternyata 

aplikasi Berleha masih belum siap dalam menginput data besaran komisi 

ini. Berikut adalah Script untuk Table Master Komisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3.8.1 Script Pembuatan Table Master Komisi 
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3.3.9 Menghitung Besaran Komisi dan Menginput ke Dalam Table 

Komisi 

 Sebuah permasalahan yang sempat timbul dalam proyek ini adalah 

berapa besaran komisi yang diterima oleh kita dari setiap maskapai 

penerbangan dan berapa persen yang akan kita berikan terhadap sub-agen 

yang kita miliki. Masalah lain yang terjadi adalah aplikasi Berleha belum 

siap untuk melakukan inputan data besaran komisi secara otomatis. 

 Berdasarkan masalah tersebut akhirnya penulis diberikan sebuah 

dokumen dari sebuah maskapai mengenai besaran persentase komisi yang 

diperoleh dan penulis diminta untuk mengubahnya ke dalam bentuk data 

di table komisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3.9.1 Data Besaran Komisi 
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Gambar 3.3.9.2 Isi Table Komisi Hasil Konversi 

 

3.3.10 Pembuatan Query Insert Seluruh Data 

 Sebelum melakukan peluncuran aplikasi, setiap aplikasi harus 

menjalani sebuah tahap yang dinamakan testing. Testing tahap terakhir 

adalah UAT (User Aceptance Test) dimana kita melakukan demo kepada 

pihak pengelola seolah – olah aplikasi kita sedang digunakan secara 

sungguhan. 

 Dalam test ini tidak menutup kemungkinan terjadinya crash data 

baik karena kesalahan dari user maupun aplikasinya yang masih memiliki 

celah dan dapat ditembus oleh user. Oleh karena itu Bapak Eric meminta 

kepada penulis untuk dibuatkan insert query untuk table – table yang 

penting seperti FLIGHT_CLASS_FARE. 

 Penulis menjawab tugas tersebut dengan melakukan export data 

menjadi .sql sehingga secara otomatis akan ter-convert menjadi insert 
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query di dalamnya. Pembuatan insert query ini sendiri bertujuan untuk 

mengembalikan data yang corrupt secara instan pada saat dilakukannya 

UAT tersebut. Berikut adalah contoh insert query yang telah penulis 

siapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3.10.1 Contoh Insert Query 
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3.3.11 Dokumentasi Database 

 Setelah penulis menyelesaikan acara kerja magang di PT Perkasa 

Pilar Utama, penulis diberikan sebuah tugas akhir untuk melakukan 

dokumentasi dari database / schema yang digunakan terutama yang telah 

penulis kerjakan selama ini. Hasil dokumentasi yang penulis berikan 

kepada pihak kantor adalah sebuah dokumen yang berisikan codingan – 

codingan yang telah penulis kerjakan selama penulis melakukan kerja 

magang. 

 Fungsi dari dokumentasi ini sendiri adalah untuk melakukan 

review kembali script – script yang ada dan dilihat apakah semua script 

yang ada dan digunakan saat ini sudah benar. Berikut adalah contoh 

dokumentasi yang penulis berikan kepada pihak PT Perkasa Pilar Utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.3.11.1 Cover Dokumentasi Database 
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Gambar 3.3.11.2 Contoh Hasil Dokumentasi Database 

3.4 Pekerjaan Tambahan 

 Selain menjadi Database Administrator, penulis juga mendapatkan 

pekerjaan sampingan di bidang networking. Karena dalam proyek ini semuanya 

berhubungan dengan internet maka sebuah kestabilan dan kecepatan internet 

sangat berpengaruh ke dalam kinerja tim Berleha ini. 

 Solusi yang kita miliki adalah dengan menggandeng dua buah provider 

penyedia layanan internet. Tetapi kendala yang didapati adalah sebagian besar 

dari tim tidak ada yang mengerti mengenai networking seperti ini. 

 Pada akhirnya penulis dan rekan kerja penulis yaitu Bapak Verry yang 

menangani masalah ini. Dari tahap pemantauan pemasangan, peletakan router Wi-
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Fi yang baik agar satu lantai kantor dapat menikmati layanan internetnya hingga 

pengaturan dari router itu sendiri. 

 

3.5 Kendala yang Dihadapi 

 Penulis pada awalnya kesulitan dalam mempelajari schema database yang 

ada dikarenakan banyak sekali istilah yang belum pernah penulis lihat dan pelajari 

sebelumnya. Selain itu ilmu yang dibutuhkan dalam proyek ini seperti partisi, 

backup, job, trigger dan lainnya belum pernah dipelajari sebelumnya pada saat 

kegiatan belajar mengajar di Universitas Multimedia Nusantara. Aplikasi yang 

digunakan untuk mengakses sebuah database pun cukup banyak sehingga penulis 

terkadang salah dalam menggunakan aplikasi yang tepat. 

 

3.6 Solusi  

 Penulis perlu lebih banyak membaca dan mempelajari istilah – istilah yang 

digunakan dalam pembuatan database dan fungsi dari setiap istilah – istilah 

tersebut. Penulis juga membutuhkan buku / info tambahan mengenai materi apa 

saja yang digunakan dalam dunia pekerjaan yang sesungguhnya, sehingga penulis 

dapat lebih mempersiapkan diri ketika kerja. Penulis juga banyak bertanya dan 

berdiskusi kepada Bapak Eric Elkana maupun Bapak Helmi mengenai fungsi – 

fungsi dari database yang diinginkan. Selain itu penulis juga bertanya kepada 

rekan – rekan kantor mengenai aplikasi yang tepat agar pengerjaannya dapat lebih 

cepat dan lebih baik hasilnya. Diluar itu semua, penulis juga mempelajari secara 
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online melalui website dari Oracle langsung mengenai fitur – fitur apa saja yang 

dimiliki oleh oracle dan bagaimana cara pengaplikasiannya. 

 Dengan adanya solusi – solusi tersebut akhirnya penulis mampu untuk 

memenuhi kebutuhan dari PT Perkasa Pilar Utama dan memenuhi tujuan dari 

kegiatan kerja magang ini. Penulis mampu mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan pengalaman dalam bidang database secara nyata dan mengetahui resiko – 

resiko apa saja ketika berkerja menjadi seorang Database Administrator. 
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